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Abstract  
This study aims to develop a risk assessment tool for sexual violence recidivism in 
incarcerated individuals in Indonesia, considering both static and dynamic factors. Data 
analysis showed a strong positive correlation between recidivism and "Prior Sexual 
Offenses" (0.554) and the total static factor score (0.251). The frequency of sexual 
violence also moderately correlated with recidivism (0.232). Certain static factors had 
better predictive capabilities for identifying recidivism, while others showed lower 
predictive power. Regarding dynamic factors, the study found strong positive 
correlations with deviant sexual lifestyle (0.741) and sexual compulsivity (0.676), and 
weaker correlations with Interpersonal Aggression (0.505) and attitude towards criminal 
behavior (0.286). The total static and dynamic factor scores had a significantly positive 
and strong correlation (0.872), highlighting their importance in predicting recidivism. 
The AUC analysis indicated good predictive capabilities for recidivism in certain dynamic 
factors like interpersonal aggression and emotional self-control, while others had lower 
predictive abilities. Overall, the combined total score of static and dynamic factors 
yielded higher predictive capabilities (AUC=0.783). This research contributes to the 
development of an accurate risk assessment tool for sexual violence recidivism, aiding in 
identifying high-risk offenders and designing effective rehabilitation programs to 
prevent future recidivism. 
Keywords : Risk Assesment, Sexual Offender, Sexual Violence, Recidivism 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan alat ukur risiko residivisme kekerasan seksual 
bagi narapidana di Indonesia dengan mempertimbangkan aspek statis dan dinamis. 
Data analisis menunjukkan korelasi positif yang kuat antara residivisme dengan riwayat 
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kekerasan seksual sebelumnya (0,554) dan skor total faktor statis (0,251). Frekuensi 
kekerasan seksual juga berkorelasi moderat dengan residivisme (0,232). Beberapa item 
pada aspek statis memiliki kemampuan prediksi lebih baik, sementara item lain 
memiliki kemampuan prediksi yang lebih rendah. Aspek dinamis menunjukkan korelasi 
positif yang kuat dengan gaya hidup seksual menyimpang (0,741) dan kompulsivitas 
seksual (0,676), serta korelasi yang lebih lemah dengan Agresi Interpersonal (0,505) dan 
sikap terhadap tindak pidana (0,286). Skor total faktor statis dan dinamis memiliki 
korelasi yang sangat positif dan kuat (0,872). Analisis Area Under Curve menunjukkan 
beberapa item pada aspek dinamis memiliki kemampuan prediksi yang baik untuk 
residivisme. Secara keseluruhan, alat ukur ini diharapkan dapat membantu identifikasi 
narapidana kekerasan seksual dengan risiko tinggi dan merencanakan program 
pembinaan yang tepat untuk mencegah residivisme kekerasan seksual di masa depan. 
Kata kunci : Asesmen resiko, Pelaku Kekerasan Seksual, Residivisme, Kekerasan Seksual 
 
 

Pendahuluan 
Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 
(KemenPPPA) menyatakan Indonesia 
darurat kekerasan seksual terhadap anak. 
Berdasarkan catatan KemenPPPA, kasus 
kekerasan seksual terhadap anak 
mencapai 27.589 kasus pada 2022. 
Jumlah itu mengalami kenaikan setiap 
tahunnya (Kemenpppa.go.id, 2023). 
Kekerasan seksual ini tidak hanya dialami 
oleh perempuan (25.050 kasus) namun 
juga dialami oleh laki-laki (4.634 kasus). 
Dengan rentang umur rentan dialami 
oleh pelajar laki-laki (68,8%) dan 
perempuan remaja (30%)  serta dewasa 
(30,2%). Tingginya kasus perilaku 
kekerasan seksual mengakibatkan 
demografi kasus narapidana perilaku 
kekerasan seksual juga bertambah. 
Apalagi kasus seperti ini seringkali 
menyita perhatian publik dan 
mengundang kekhawatiran akan menjadi 
korban dari pelaku baik ketika sebelum 
ditangkap maupun ketika selesai 
menjalani hukuman pidananya. Oleh 
karena itu pemerintah mengesahkan UU 
No. 12 Tahun 2022 Tentang Tindak 
Pidana Kekerasan Seksual. Undang-
Undang ini bertujuan untuk melindungi 
masyarakat dengan mengatur jenis 

tindak pidana kekerasan seksual, 
konsekuensi bila melanggar, pencegahan 
hingga rehabilitasi dari pelaku tindak 
pidana kekerasan seksual. Poin terakhir 
tentang rehabilitasi tindak pidana 
kekerasan seksual menjadi salah satu 
tugas dari Pemasyarakatan. Namun 
sayangnya belum ada peraturan turunan 
tentang bagaimana program pembinaan 
yang harus dilakukan kepada pelaku 
kekerasan seksual. Ini juga mungkin 
berkaitan dengan proses manajemen 
kasus (case management) tindak pidana 
kekerasan seksual yang belum dibuat 
khusus. Instrumen RRI (Resiko 
Residivisme Indonesia) Versi 2 Tahun 
2021 tidak menggali lebih jauh perihal 
tindak pidana kekerasan seksual. Bila 
dicermati instrumen tersebut baru 
menggali pernah atau tidaknya 
narapidana melakukan tindak pidana 
kekerasan seksual pada bagian B Faktor 
Resiko Tambahan. Sedangkan bila kita 
bandingkan dengan instrumen resiko 
kekerasan seksual di negara lain terdapat 
banyak aspek lain yang diukur seperti 
misalnya relasi dengan korban, jumlah 
korban, jenis kelamin korban, gaya hidup 
seksual, perilaku seks kompulsif, 
seberapa mampu pelaku mampu 
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mengontrol dirinya sendiri, agresi dan 
banyak lainnya. 

Selain landasan yuridis dan 
sosiologis diatas penelitian ini juga 
mempertimbangkan landasan filosofis. 
Landasan Filosofis penelitian ini adalah 
restorative justice yang menekankan 
kepada aspek pemulihan dari pelaku. Hal 
ini menjadi pertimbangan wajib dalam 
menjatuhkan rehabilitasi selain pidana 
penjara. Hukuman menjadi sanksi pidana 
yang berkeadilan terhadap korban dan 
pelaku tetapi juga harus 
mempertimbangkan kemungkinan 
pengulangan tindak pidana yang akan 
terjadi dan dampak terhadap masyarakat 
apabila korban selesai menjalani pidana 
penjaranya.  

Membedakan tingkat resiko 
narapidana pelaku kekerasan seksual 
juga penting agar pemasyarakatan 
bersama Kemenkes dan mitra lainnya 
dapat mengalokasikan prioritas 
pembinaan kepada narapidana kekerasan 
seksual yang memiliki resiko tinggi untuk 
mengulangi tindak pidana. Hal ini juga 
berkaitan dengan penempatan 
narapidana agar tidak menimbulkan 
gangguan keamanan bagi narapidana lain 
maupun bagi dirinya sendiri (Andrews & 
Bonta, 2010). Sehingga ketersediaan alat 
ukur merupakan hal vital untuk 
mengetahui program pembinaan yang 
tepat bagi wargabinaan dengan tindak 
pidana kekerasan seksual 
 
Metode 
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Metode penelitian ini akan 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan terlebih dahulu melakukan 
review sistematis dari literatur yang 
membahas keakuratan dari aneka alat 
ukur resiko pengulangan tindak pidana 
kekerasan seksual di luar negeri. 
Terdapat satu studi review literatur 
sistematis yang membahas tentang  
keakuratan alat ukur residivisme 
kekerasan seksual pada pria (Tully et.al., 
2013). Dari total 4949 penelitian yang 
muncul terdapat 43 publikasi yang 
relevan dan lolos seleksi.  Publikasi 
tersebut akhirnya digunakan untuk 
menganalisis 9 alat ukur yaitu Static 99, 
Static 2002, VRS-SO, SAR, SVR 20, 
RRASOR, SORAG, RM2000/S dan 
MnSOST-R.  
Berdasarkan data di atas, maka terdapat 
3 alat ukur yang memiliki skor AUC yang 
paling tinggi yaitu VRS-SO, SRA dan Static 
2002. Ketiga alat ukur ini memiliki skor 
Mean AUC lebih tinggi dibandingkan 
dengan alat ukur lain yang dianalisis oleh 

Tully (2013). Diantara 3 alat ukur yang 
memiliki skor keakuratan yang tinggi 
menurut studi literatur terdapat 
beberapa karakteristik yang berbeda dari 
ketiga alat ukur tersebut. Peneliti 
kemudian mencoba menganalisis ketiga 
alat ukur tersebut berdasarkan 2 faktor, 
kemudahan penggunaan dan kemudahan 
interpretasi. Hal ini dilakukan mengingat 
peneliti belum pernah mendapatkan 
pelatihan mengenai instrument tersebut 
dan ketersediaan manual penggunaan 
instrument di internet. Berdasarkan 
analisis tersebut maka peneliti melihat 
bahwa instrument Static 2002 
merupakan instrument yang paling 
mudah digunakan dan memiliki manual 
yang tersedia di internet. Kelemahan dari 
instrument ini adalah berfokus pada 
aspek statis dari tindak pidana kekerasan 
seksual.  
 
Setelah menemukan alat yang memiliki 
keakuratan tinggi peneliti akan melihat 
kemudahan penggunaan dan kemudahan 
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interpretasi sebagai dasar pemilihan alat 
ukur yang diadaptasi agar menjadi 
penelitian tepat guna bagi Ditjen 
Pemasyarakatan. Setelah alih bahasa 
dilakukan maka peneliti akan 
melanjutkan proses dengan melakukan 
expert judgement kepada para ahli di 
Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan. 
Hasil dari review kemudian ditambahkan 
pada instrument sehigga instrument 
memuat unsur dinamis dan statis yang 
dianggap para pakar membedakan antara 
pelaku dengan resiko tinggi dan resiko 
rendah. Tahap selanjutnya adalah uji 
kepada narapidana di UPT. 
 
Hasil 
1. Korelasi Residivisme dan Faktor 

Statis 
Residivisme ditemukan memiliki korelasi 
yang kuat dan positif dengan item 
Riwayat Kekerasan Seksual Sebelumnya 
sebesar 0.554 dan skor total faktor statis 
sebesar 0.251. Sedangkan frekuensi 
kekerasan seksual berkorelasi secara 
moderat dengan residivisme sebesar 
0.232. Korelasi antara residivisme dengan 
semua item pada bagian statis signifikan 
secara statistik.  
2. Korelasi Residivisme dan Faktor 

Dinamis 
Residivisme ditemukan memiliki korelasi 
yang kuat dan positif dengan gaya hidup 
sexual menyimpang dan total skor 
dinamis dengan skor 0.741 diikuti dengan 
sexual compulsivity sebesar 0.676. 
Sedangkan Agresi Interpersonal (0.505) 
dan sikap terhadap tindak pidana (0.286) 
ditemukan berkorelasi positif lebih 
lemah. Skor total statis dan dinamis 
ditemukan memiliki skor korelasi paling 
positif dan kuat dibanding aspek yang 
lainnya (0.872).  
3. Analisis Area Under Curve (AUC) 
a. Faktor Statis 

Item dengan nilai AUC yang lebih tinggi 
(misalnya, frekuensi pelanggaran 
kekerasan seksual, pelanggaran 
kekerasan seksual tanpa kontak, dan 
pernah melakukan tidak pidana lain) 
umumnya memiliki kemampuan prediksi 
yang lebih baik untuk mengidentifikasi 
pengulangan kekerasan seksual, 
sedangkan item dengan nilai AUC yang 
lebih rendah (misalnya, nomor 1,7,8,9 
dan 10) memiliki kemampuan prediksi 
yang lebih rendah. Ini menunjukkan 
bahwa item-item dengan nilai AUC yang 
lebih tinggi lebih efektif dalam 
membedakan antara individu yang 
memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk 
mengulangi kejahatan seksual kembali 
dari mereka yang tidak berkemungkinan 
melakukan pengulangan tindak pidana. 
Di sisi lain, item-item dengan nilai AUC 
yang lebih rendah memiliki kemampuan 
prediksi yang lebih lemah. Item-item 
tersebut kurang efektif dalam 
mengklasifikasikan individu sebagai 
berisiko tinggi atau berisiko rendah 
terhadap kejahatan seksual berulang. 
Walaupun begitu kesimpulan ini perlu 
diuji pada jumlah sampel yang lebih 
besar. Mengingat berdasarkan tinjauan 
teori dari beberapa alat ukur sejenis di 
lintas negara item-item tersebut juga 
dapat memprediksi resiko dari 
narapidana. Selain itu, item yang memiliki 
skor rendah juga dapat menjadi 
pertimbangan praktis bagi petugas 
pemasyarakatan dalam menempatkan 
pelaku serta program yang berkaitan 
dengan kebutuhan dari pelaku. 
b. Faktor Dinamis 
Berdasarkan hasil analisis Area Under 
Curve terhadap item pada aspek dinamis 
ditemukan bahwa item 4 (agresi 
interpersonal) dan item 5 (kemampuan 
mengontrol emosi) memiliki kemampuan 
prediksi residivisme paling baik diantara 
item yang lain (0.684 dan 0.655). 
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Sedangkan item 3 (Sexual Offense 
Planning), item 6 (Intimacy deficit) dan 
item 7 (Sikap terhadap tindak pidana 
yang dilakukan) memiliki daya prediksi 
yang lebih rendah. Item 1 (gaya hidup 
seksual menyimpang) dan item 2 
(kompulsivitas seksual) memiliki 
kemampuan prediksi yang cukup baik. 
C. Hasil AUC dari Total Skor Statis, 
Total Skor Dinamis dan Total Skor Statis-
Dinamis Terhadap Residivisme 
Variabel Hasil Uji: Analisis ini mencakup 
tiga variabel hasil uji, yaitu Total Skor 
Statis, Total Skor dinamis, dan Total Skor 
Statis-Dinamis. Variabel-variabel ini 
dievaluasi menggunakan Area Under the 
ROC Curve, yang mengukur kemampuan 
mereka dalam membedakan antara 
keadaan aktual positif dan negatif. Area 
di bawah kurva ROC untuk Total Skor 
Statis: 0.483, Total Skor Dinamis: 0.729, 
Total Skor Statis-Dinamis: 0.783.  Nilai-
nilai ini mengindikasikan kemampuan 
membedakan residivisi dari masing-
masing variabel, dengan nilai yang lebih 
tinggi menunjukkan kemampuan 
membedakan lebih tinggi dibanding 
variable lain. 
 
Pembahasan 

Hasil pengolahan data 
menemukan bahwa dari sekian banyak 
Item di aspek Statis ditemukan korelasi 
yang kuat dan positif antara residivisme 
dengan item Riwayat Kekerasan Seksual 
Sebelumnya sebesar 0.554 dan skor total 
faktor statis sebesar 0.251. Sedangkan 
frekuensi kekerasan seksual berkorelasi 
secara moderat dengan residivisme 
sebesar 0.232. Korelasi antara 
residivisme dengan semua item pada 
bagian statis signifikan secara statistik. 
Hasil pengukuran pada item statis 
dengan metode AUC menunjukkan 
beberapa item memiliki nilai AUC yang 
lebih tinggi (misalnya, frekuensi 

pelanggaran kekerasan seksual, 
pelanggaran kekerasan seksual tanpa 
kontak, dan pernah melakukan tidak 
pidana lain) umumnya memiliki 
kemampuan prediksi yang lebih baik 
untuk mengidentifikasi pengulangan 
kekerasan seksual, sedangkan item 
dengan nilai AUC yang lebih rendah 
(misalnya,nomor 1,7,8,9 dan 10) memiliki 
kemampuan prediksi yang lebih rendah. 
Walaupun begitu item 1,7,8,9,dan 10 
perlu dipertimbangkan untuk tetap 
masuk kedalam alat ukur mengingat 
hampir semua jenis kejahatan cenderung 
menurun seiring bertambahnya usia 
seseorang (Hirschi & Gottfredson, 1983; 
Sampson & Laub, 2003). Kejahatan 
seksual juga tidak menjadi pengecualian. 
Sebagian besar penelitian telah 
menemukan bahwa pelaku kejahatan 
seksual yang lebih tua memiliki risiko 
lebih rendah untuk mengulangi 
perbuatannya dibandingkan dengan 
pelaku kejahatan seksual yang lebih 
muda (Barbaree & Blanchard, 2008; 
Hanson, 2002, 2006). Namun, pengaruh 
usia ini tidak ditemukan pada setiap 
sampel penelitian (Thornton & Knight, 
2007), terutama ketika faktor-faktor lain 
diperhitungkan. Item nomor 7 perlu juga 
dipertimbangkan mengingat secara teori 
ditemukan bahwa ketertarikan secara 
seksual terhadap anak merupakan 
predictor dari residivisme kekerasan 
seksual (Hanson & Bussière, 1998; 
Hanson & Morton-Bourgon, 2004, 2005). 
Sedangkan Item nomor 8 bisa dihilangkan 
karena memiliki nilai AUC yang rendah. 
Alasan item 8 diikutkan dalam penelitian 
ini adalah item tersebut merupakan item 
bawaan dari Static 2002 dengan tujuan 
untuk menggali rentang korban yang 
disasar oleh pelaku. Walaupun begitu 
secara teori belum ada hipotesis yang 
membahas daya prediksi dari item ini 
(Hanson & Thornton, 2003). Sedangkan 
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Item nomor 9 perlu untuk tetap 
dipertahankan. Walaupun secara data 
empiris memiliki daya prediksi yang 
rendah, hasil penelitian Hanson & 
Bussiere (1998) dan Harris & Hanson 
(2004) menemukan bahwa pelaku 
kekerasan seksual yang menjadikan 
anggota keluarga sebagai korban 
memiliki tingkat residivisme yang rendah 
ketimbang mereka yang melakukan 
kekerasan seksual kepada orang diluar 
keluarga. Sedangkan Item nomor 10 
tetap perlu dipertimbangkan mengingat 
terdapat pola daur pelaku yang pernah 
menjadi korban. Riwayat pelaku yang 
pernah mnejadi korban tetap perlu digali 
untuk melihat kemungkinan pelaku 
melakukan pengulangan tindak pidana.  

Sedangkan dari segi aspek 
dinamis, Residivisme ditemukan memiliki 
korelasi yang kuat dan positif dengan 
gaya hidup sexual menyimpang dan total 
skor dinamis dengan skor 0.741 diikuti 
dengan sexual compulsivity sebesar 
0.676. Sedangkan Agresi Interpersonal 
(0.505) dan sikap terhadap tindak pidana 
(0.286) ditemukan berkorelasi positif 
lebih lemah. Skor total statis dan dinamis 
ditemukan memiliki skor korelasi paling 
positif dan kuat dibanding aspek yang 
lainnya (0.872). Berdasarkan hasil analisis 
Area Under Curve terhadap item pada 
aspek dinamis ditemukan bahwa item 4 
(agresi interpersonal) dan item 5 
(kemampuan mengontrol emosi) 
memiliki kemampuan prediksi 
residivisme paling baik diantara item 
yang lain (0.684 dan 0.655). Sedangkan 
item 3 (Sexual Offense Planning), item 6 
(Intimacy deficit) dan item 7 (Sikap 
terhadap tindak pidana yang dilakukan) 
memiliki daya prediksi yang lebih rendah. 
Item 1 (gaya hidup seksual menyimpang) 
dan item 2 (kompulsivitas seksual) 
memiliki kemampuan prediksi yang 
cukup baik. Sehingga secara umum item-

item di Aspek Dinamis pada umumnya 
dapat membedakan residivisme dan non-
residivisme pada pelaku kekerasan 
seksual.  

Hasil uji gabungan total skor Statis 
dan Dinamis juga dapat memprediksi 
residivisme. Kemampuan prediksi 
semakin tinggi dibandingkan analisis per 
item. Skor AUC dari total skor statis dan 
dinamis terhadap residivisme sebesar 
0.783 atau paling tinggi ketimbang daya 
prediksi setiap item secara terpisah 

 
Kesimpulan 

Terdapat perbedaan besaran 
korelasi dan daya beda dari setiap item di 
aspek Statis dan Dinamis. Secara terpisah 
terdapat item yang memiliki skor rendah 
namun tetap perlu dipertimbangkan 
mengingat secara teori item pertanyaan 
dapat memprediksi residivisme 
kekerasan seksual. Walaupun begitu item 
nomor 8 bisa dihapus karena tidak ada 
penelitian sebelumnya yang menemukan 
korelasi terhadap residivisme kekerasan 
seksual. Perbedaan daya prediksi dan 
korelasi bisa jadi dikarenakan karena 
keterbatasan sample yang dilibatkan 
dalam penelitian. Perlu pengujian dengan 
jumlah sample yang lebih dari 100 
dengan melibatkan komposisi 
keberimbangan dari residivisme dan non 
residivisme kekerasan seksual untuk 
dapat meyakinkan kemampuan daya 
beda dari alat ukur yang dibangun. 

 
Implikasi 

Ditjen Pemasyarakatan dapat 
mengembangkan instrument ini untuk 
diuji petik kepada jumlah sample yang 
lebih besar dengan proporsi pelaku 
residivisme dan nnon-residivisme yang 
berimbang agar dapat lebih akurat dalam 
menilai daya uji dari alat ukur ini. 
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